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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Stakeholder

Ghazali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa stakeholder
ini adalah individu, komunitas, maupun sekelompok manusia yang
dalam keseluruhan memiliki kekuasaan bahkan kepentingan pada
perusahaan. Gray et al (2001) menyatakan bahwa ada beberapa
pihak yang termasuk dalam stakeholder memiliki kepentingan
terhadap perusahaan serta dapat memberikan pengaruh pada
aktivitas perusahaan. Pihak-pihak yang dimaksud adalah investor,
pemerintah, masyarakat, karyawan, dan yang lain sebagainya.
Perusahaan akan menjadikan stakeholder untuk alat pertimbangan
dalam mengungkapkan atau tidak mengungkapkan informasi dalam
laporan keuangan suatu perusahaan.

Aktivitas perusahaan yang dilakukan akan menjadi dasar
dalam perbedaan perusahaan dalam mengambil sikap terhadap satu
stakeholder dengan stakeholder yang lain. Sirojudin dan Nazaruddin
(2014) mengatakan bahwa agar dapat memenuhi keinginan
stakeholder, maka perusahaan secara sukarela akan memberikan
informasi yang berkaitan dengan sosial, lingkungan, intelektual

perusahaan diatas permintaan wajib.
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Pada teori ini, manajemen perusahaan  dapat
mempertimbangkan kepentingan stakeholder pada pengelolaan
perusahaannya. Manajemen akan berusaha melakukan yang terbaik
pada kinerjanya agar mencapai keberhasilan uasahanya dan dapat
meminimalisir kerugian yang akan ditanggung stakeholder pada
kepentingan perusahaan tersebut. Tidak hanya itu, untuk
menyampaikan hasil dari kinerja yang telah dilakukan maka
diperlukan pengungkapan yang luas selain pengungkapan dalam
laporan keuangan yaitu dengan menambah pengungkapan terhadap
intangible asset yaitu pengungkapan intellectual capital.

. Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan bahwa dalam
teori ini menghubungkan keagenan antara pemilik modal (principal)
dengan  manajemen  (agent).  Manajer  secara  moral
bertanggungjawab mengoptimalkan keuntungan bagi principal dan
sebagai imbalannya agent akan mendapat kompensasi. Oleh karena
itu terdapat kepentingan yang berbeda. Konflik keagenan terjadi
ketika principal tidak mampu memastikan apakah agent bertindak
untuk kepentingan mereka. Hal tersebut dapat terjadi karena
principal hanya memiliki sedikit informasi tentang kondisi
perusahaan. Berbeda dengan agent yang bertindak sebagai pihak
yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan, sehingga lebih banyak

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang
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akan datang. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya asimetri
informasi antara agent dan principal.

Jensen and Meckling (1976) membagi biaya menjadi tiga
jenis, yaitu the monitoring expenditure by the principal merupakan
biaya yang dikeluarkan principal untuk mengawasi perilaku agent,
the bonding cost merupakan biaya yang dikeluarkan principal untuk
menjamin agar agent melakukan tindakan yang seharusnya tidak
merugikan principal, the residual loss merupakan penurunan tingkat
kekayaan (wealth) principal maupun agent setelah adanya agency
relationship.

Manajer dapat melakukan pengungkapan sukarela untuk
mengurangi biaya agensi. Salah satu bentuk pengungkapan sukarela
yang dapat dilakukan adalah pengungkapan intellectual capital.
Pada pengungkapan ini, principal dapat lebih memahami kondisi
perusahaan secara aktual. Selain itu, dengan pengungkapan
intellectual capital akan memberikan pemahaman pada principal
tentang strategi dan penggunaan modal intelektual perusahaan.
Mekanisme corporate governance dapat melakukan pengawasan
pada perusahaan agar dapat bertindak sesuai keinginan principal
pada saat melakukan pengungkapan informasi intellectual capital.
Perusahaan dapat menekan kecurangan sehingga tercipta transparasi

dan akuntabilitas.
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3. Teori Sinyal

Dalam teori sinyal, yaitu cara perusahaan memberikan
pertanda pada stakeholder. Oliveria at al (2006) teori sinyal
menunjukkan bahwa setiap organisasi akan berusaha untuk dapat
memberikan sinyal yang positif. Teori sinyal terjadi karena adanya
asimetri informasi dalam pasar yang ada. Asimetri informasi
merupakan keadaan yang terjadi dimana terdapat perbedaan
informasi antara stakeholder dengan manajemen pada segi
keuangan maupun non keuangan perusahaan.

Teori ini memberikan sinyal dimana pihak pengirim atau
pemilik informasi. Tujuan dari teori ini yaitu berusaha memberikan
informasi yang relevan agar dapat digunakaan atau dimanfaatkan
bagi penerima informasi. Kemudian pihak penerima informasi
melakukan penyesuaian dalam pengambilan keputusan yang sesuai
dengan pemahaman yang diterima dari sinyal tadi.

Informasi yang dilakukan penting untuk kelangsungan hidup
perusahaan, dimana dengan informasi tersebut dapat memberikan
gambaran pada keadaan yang terjadi di masa lalu, sekarang, dan di
masa yang akan datang. Hal tersebut memberikan motivasi pada
perusahaan untuk mengungkapkan informasi positif pada
stakeholder, informasi positif diperoleh dengan pengungkapan

sukarela yang dilakukan perusahaan.
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Pengungkapan yang dilakukan perusahaan dapat berupa
pengungkapan intellectual capital dalam laporan keuangannya.
Informasi positif berupa pengungkapan intellectual capital yang
dilakukan perusahaan diharapkan dapat memberikan respon yang
positif dari pangsa pasar sehingga dapat memberikan keuntungan
yang kompetitif dan menambah nilai bagi perusahaan.

. Resources Based Theory

Resources Based Theory merupakan teori yang menyatakan
sumber daya yang ada dalam perusahaan adalah modal untuk
pembentukan kapabilitas perusahaan dan dapat meningkatkan
keunggulan yang kompetitif sehingga dapat memberikan strategi
bagi perusahaan dimasa yang akan datang (Grant, 1991). Teori ini
juga merupakan pemikiran yang mengalami perkembangan dalam
teori manajemen strategik dan dapat dikatakan sebagai keunggulan
bersaing perusahaan.

Teori ini mempunyai anggapan jika akan mencapai
keunggulan bersaing maka harus memiliki sumber daya yang unggul
pula. Dapat dikatakan sumber daya unggul jika sumber daya yang
dimiliki langka, bahkan sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain atau
malah tidak dapat tergantikan menurut Barney (1991). Hal tersebut
memunculkan asumsi resource based theory yang mana perusahaan
dapat bersaing dengan perusahaan lain agar mendapatkan

keunggulan yang kompetitif sesuai dengan kemampuan yang telah
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dimiliki oleh perusahaan. Pada teori ini, maka sumber daya yang
dimiliki perusahaan akan berpengaruh pada kinerja perusahaan dan
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Perusahaan dapat memiliki keunggulan dalam persaingan
apabila dapat memanfaatkan aset-aset yang strategis. Aset tersebut
seperti tangible asset dan intangible asset. Intellectual capital
adalah sumber daya yang berada di dalam perusahaan sehingga pada
pemanfaatan intellectual capital, perusahaan akan memiliki nilai
tambah dan keunggulan yang kompetitif dibandingkan dengan
perusahaan lain.

. Pengungkapan Intellectual Capital

Pengungkapan secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
pengungkapan mandatory (wajib) dan pengungkapan voluntary
(sukarela). Pengungkapan mandatory adalah pengungkapan
informasi yang memiliki hubungan dengan aktivitas atau keadaan
perusahaan yang sifatnya wajib dan telah dinyatakan pada peraturan
hukum. Pengungkapan voluntary adalah pengungkapan dari
berbagai informasi yang berhubungan dengan aktivitas keadaan
perusahaan yang diungkapkan dengan sukarela. Intellectual capital
merupakan pengungkapan yang bersifat voluntary. Pengungkapan
intellectual capital dilakukan perusahaan diluar standar akuntansi
atau peraturan yang mengatur. Intellectual capital ini mengarah

pada aset non fisik atau tidak berwujud.
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Pada pengungkapan intellectual capital ini dapat
memberikan informasi yang memiliki hubungan dengan modal
intelektual perusahaan yang berkaitan dengan karyawan, teknologi
informasi, pelanggan, penelitian dan pengembangan, bahkan
strategi yang akan digunakan perusahaan. Tujuannya yaitu untuk
mengungkapan informasi sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan sebuah strategi untuk menarik minat investor.

Pengungkapan intellectual capital jika dihubungkan dengan
teori agensi, maka pengungkapan dapat mengurangi biaya dan
menjadikannya pengontrol agent. Hubungannya dengan teori sinyal
adalah pengungkapan dapat mengurangi asimetri pada informasi
yang akan beredar. Dan jika dihubungkan dengan Resources Based
Theory maka sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat
menambah nilai perusahaan.

Mekanisme Corporate Governance

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu kunci
untuk dapat meningkatakan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi.
Hal ini memiliki tujuan agar menumbuhkan serta meningkatkan
kepercayaan dari investor yang melibatkan hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan, dan pemangku kepentingan lain
serta menyediakan sarana agar mencapai tujuan perusahaan.

Proxy yang digunakan di Indonesia adalah pemegang saham,

komisaris, direksi, komite audit, sekretaris perusahaan, manajer, dan
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lainnya. Dari uraian di atas, maka struktur corporate governance
adalah suatu bagian dalam kepengurusan yang berfungsi untuk
menjaga dan menjalankan perusahaan agar mencapai tujuan.
Mekanisme Corporate Governance yang dilakukan pada penelitian
ini adalah direksi wanita dan dewan komisaris :
a. Jumlah Rapat Komite Audit
Rapat komite audit ini dapat diadakan secara berkala dalam
setahun minimal sama dengan ketentuan anggaran dasar. Jumlah
rapat komite audit jika semakin tinggi maka akan semakin tinggi
pula pengungkapan intellectual capital. Rapat komite audit
dapat dilaksanakan jika telah dihadiri lebih dari satu per dua dari
jumlah anggota yang ada. Keputusan pada rapat komite audit ini
dapat disimpulkan berdasarkan musyawarah mufakat.
b. Komite Audit yang Memiliki Keahlian Keuangan
Setiap anggota komite audit satu diantaranya harus
mempunyai keahlian keuangan atau bidang akuntansi. Dalam
perusahaan, komite audit yang memiliki keahlian keuangan
dirasa lebih profesional dalam menjalankan tugasnya. Kehadiran
ahli keuangan ini memiliki hubungan yang erat dengan tingkat
kesalahan pada pelaporan keuangan yang lebih sedikit.
c. Ukuran Komite Audit
Ukuran komite audit dalam meningkatkan peran yang

efektif, harus mempunyai sumber daya yang cukup dan memiliki



18

kewenangan. Pada Bapepam-LK No IX.1.5 “Pembentukan dan
Pedoman Kerja Komite Audit” dijelaskan bahwa perusahaan
publik harus memiliki komite audit. Keanggotaan komite audit
terdiri dari minimal tiga orang, satu orang merupakan komisaris
independen yang sekaligus sebagai ketua, dan dua lainnya
merupakan pihak eksternal. Salah satu tugas yang dilakukan
komite audit yaitu melakukan penelaahan atas informasi
keuangan yang nantinya akan dikeluarkan oleh perusahaan pada

publik.

. Direksi Wanita

Dewan direksi merupakan seseorang yang telah ditunjuk
menjadi pemimpin sebuah perusahaan. Wanita memiliki sifat
kehati-hatian, lebih teliti daripada pria, dan tidak terburu-burru
dalam mengambil keputusan. Maka direksi wanita diharapkan
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat
sehingga memiliki risiko yang rendah.

Dewan Komisaris Wanita

Pada UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
menyatakan bahwa dewan komisaris merupakan organ
perseroan yang tugasnya mengawasi secara umum dan/atau
khusus sesuai pada anggaran dasar dan memberikan nasihat pada
direksi. Pengawasan yang ada pada perusahaan merupakan salah

satu tanggungjawab dari dewan komisaris. Selain itu, tugas



B. Hipotesis

19

dewan komisaris yaitu memberikan nasihat kepada manajemen
(direksi) untuk kepentingan pemegang saham.

Berkembangnya isu mengenai emansipasi wanita, maka
sebagian wanita kini telah menjabat sebagai dewan komisaris.
Wanita memiliki sifat waspada, menghindari resiko, dan lebih
teliti dibandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu, adanya
wanita pada dewan komisaris akan meminimalkan resiko.
Wanita juga mempunyai perasaan yang kognitif pada nilai-nilai
dan harmoni pada organisasi, sehingga dapat mendorong
keterbukaan dalam informasi dan sumber daya, lebih demokratis

dan meminimalkan konflik.

1. Pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap pengungkapan

intellectual capital

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Masinta et al (2017)

dan Li et al (2012) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif pada

jumlah rapat komite audit terhadap pengungkapan intellectual capital.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ningsih dan Laksito (2014).

Prameswari dan Sudarno (2014) juga menyatakan frekuensi pertemuan

audit

memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan

intellectual capital. Sinaga dan Muid (2015) dalam penelitian yang

menggunakan sampel 181 perusahaan menyatakan jumlah pertemuan
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komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal
intelektual.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Rasmini (2016)
dan Mulyani (2014) menemukan pengaruh positif yang terjadi antara
jumlah rapat komite audit terhadap pengungkapan intellectual capital.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Prameswari dan Sudarno (2014)
sejalan dengan penelitian sebelumnya. Pertemuan yang dilakukan
dengan berbagai macam keahlian membahas mengenai strategi dan
evaluasi pelaksanaan tugas, contohnya pengawasan pada laporan
keuangan, pengendalian internal, dan pengawasan tata Kkelola
perusahaan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin sering
frekuensi rapat yang dilakukan komite audit, maka dapat meningkatkan
pengungkapan intellectual capital. Hal ini dimungkinkan karena
aktivitas komite audit merupakan faktor penting untuk melakukan
pengendalian internal terhadap manajemen sehingga dapat mengurangi
asimetri informasi.

Dalam teori agensi, rapat atau pertemuan yang dilakukan oleh
komite audit dapat menekan asimetri informasi yang terjadi. Konflik
keagenan dapat dikurangi dengan tata kelola perusahaan yang baik
sehingga dapat memperkecil asimetri informasi yang terjadi dengan
pengungkapan yang luas. Rapat komite audit melakukan diskusi dengan
auditor dan manajemen membahas evaluasi informasi yang perlu

disampaikan kepada pengguna laporan, seperti informasi intellectual
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capital perusahaan. Pertemuan atau rapat komite audit yang semakin
sering untuk berdiskusi maka dapat melakukan peran saling memantau
dalam proses pelaporan perusahaan (Karamanou dan Vafeas, 2005).
Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis yang akan diajukan :

Hai: Jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital

. Pengaruh komite audit yang memiliki keahlian keuangan terhadap

pengungkapan intellectual capital

Komite audit yang memiliki keahlian keuangan akan membantu
anggota komite audit yang lain untuk memahami pada penilaian auditor
dan dapat membedakan pendapat antara manajemen dengan auditor
eksternal. Pemahaman yang dimiliki harus mengarah pada peningkatan
pengungkapan pada intellectual capital agar dapat mengkomunikasikan
informasi mengenai penciptaan nilai perusahaan. Ningsih dan Laksito
(2014) menyatakan bahwa komite audit akan memahami implikasi pasar
modal pada pengungkapan intellectual capital yang memiliki kualitas
tinggi. Dalam hal ini keahlian yang dimiliki harus dapat digunakan
untuk memberikan informasi tentang penciptaan nilai yang dilakukan
oleh suatu perusahaan.

Pada teori sinyal, perusahaan harus memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh stakeholder agar tidak terjadi asimetri informasi.
Kompetensi yang dimiliki oleh komite audit dapat meningkatkan

efektivitas komite audit saat mengidentifikasi permasalahan yang ada.
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Hal tersebut dapat digunakan untuk menggali informasi yang lebih
banyak. Informasi merupakan hal yang penting, sehingga perusahaan
memiliki motivasi untuk memberikan informasi yang positif kepada
stakeholder. Informasi yang dihasilkan dari komite tersebut dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Masinta et al (2017) berpendapat
bahwa keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan intellectual capital. Berdasarkan pada

uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesisnya :

H2: Komite audit yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan intellectual capital

. Pengaruh ukuran komite audit terhadap Pengungkapan

Intellectual capital

Penelitian yang dilakukan oleh Felo et al., (2003), Li et al.,
(2007) dan Haji (2015) menyatakan bahwa ukuran komite audit
berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual capital. Tugas
dari komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris dalam
menjalankan tugas pengawasan. Komite audit memiliki fungsi sebagai
alat pengendalian manajemen agar mencegah tindakan kecurangan
dalam penyajian informasi. Komite audit berperan sebagai alat untuk
mengendalikan mekanisme corporate governance yang mempunyai
kekuatan untuk meningkatkan pengungkapan yang ada hubungannya

dengan nilai perusahaan.
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Pada teori stakeholder, terkait dengan tugas komite audit yang
mempunyai tanggung jawab pada stakeholder untuk meminimalisir
kerugian yang nantinya akan ditanggung stakeholder. Manajer
perusahaan akan melakukan kinerja dengan maksimal, sehingga akan
mengungkapakan modal intelektual yang luas untuk kepentingan
stakeholder. Komite audit yang semakin besar akan semakin besar pula
potensi untuk mengungkap dan menyelesaikan masalah yang terjadi
pada proses pelaporan keuangan. Komite audit akan memberikan
kekuatan yang akan diperlukan dan keberagaman pendapat dan keahlian
untuk memastikan dalam pengawasan yang efektif.

Komite audit memiliki wewenang untuk mengakses catatan atau
informasi mengenai karyawan, asset, dana, dan sumber daya lainnya
yang masih ada hubungannya dengan pelaksanaan tugasnya (Bapepam,
2012). Hal tersebut menjadikan komite audit memiliki tanggung jawab
yang besar untuk mengawasi praktik pengungkapan intellectual capital.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital

. Pengaruh dewan direksi wanita terhadap pengungkapan

intellectual capital

Kehadiran wanita dalam dewan direksi dapat membuat
perubahan pada dewan direksi. Kehadiran wanita dalam dewan direksi

akan memberikan pola tersendiri bagi komposisi dewan dan
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memberikan hasil yang lebih sukses daripada komposisi dewan direksi
homogen. Gaya kepemimpinan wanita yang Kkolaboratif akan
mendatangkan keuntungan karena dapat mendengarkan inovasi dan
keluhan dari karyawan, dukungan sosial, dan strategi win-win solution.

Pada dewan direksi wanita biasanya lebih sering melakukan
analisis sehingga dapat mengarahkan pada kinerja yang lebih baik, yang
akan mendorong keterbukaan informasi dalam pengungkapan
intellectual capital (Rasmini et al, 2014). Setelah mencapai titik
kesuksesan maka direksi dan komisaris wanita akan berhati-hati dalam
mengambil keputusan bahkan akan membatasi pengungkapan informasi
yang penting untuk menekan atau mencegah kerugian perusahaan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Tejedo et al (2017) menunjukkan
bahwa direksi wanita dapat memengaruhi intellectual capital.

Pada teori stakeholder, seorang manajemen melakukan aktivitas
yang diharapkan oleh para stakeholder. Direksi akan membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan dengan tepat bagi
perusahaan. Direksi dapat memutuskan aktivitas yang seharusnya
dilakukan oleh perusahaan untuk menekan risiko yang terjadi dan
memenuhi keinginan stakeholder. Dengan uraian di atas, maka rumusan

hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

Has: Dewan direksi wanita  berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital
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5. Pengaruh dewan komisaris wanita terhadap pengungkapan
intellectual capital

Pada UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan
komisaris adalah organ dari perseroan yang memiliki tugas untuk
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus yang sesuai pada
anggaran dasar dan memberi nasihat kepada direksi. Pengawasan
tersebut akan menambah keyakinan bahwa manajemen telah melakukan
tindakan sesuai dengan tujuan perusahaan. Komisaris wanita akan
meningkatkan pengawasan pada kinerja karena wanita memiliki sifat
kehati-hatian, menghindari risiko, dan lebih teliti daripada pria.

Adams dan Ferreira (2004) menyatakan bahwa komisaris wanita
lebih rajin menghadiri rapat dewan komisaris dibandingkan dewan
komisaris pria. Dalam hal ini rapat merupakan suatu hal yang penting
karena terdapat informasi tentang perusahaan sebagai dasar pelaksanaan
untuk meningkatkan pengawasan. Peningkatan pengawasan ini
membuat dorongan manajer untuk mengungkapkan informasi
intellectual capital (Kusumastuti et al, 2007).

Resource based theory, menyatakan pengungkapan modal
intelektual yang dilakukan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan sehingga dapat menarik minat investor. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Uzilawati (2015) dan Tejedo et al (2017)

menyatakan bahwa dewan komisaris wanita berpengaruh positif
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terhadap pengungkapan intellectual capital. Berdasarkan pada uraian

tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

Hs: Dewan komisaris wanita berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital

C. Model Penelitian

Variabel Independen

Jumlah Rapat
Komite Audit (+)

Hi+

Komite Audit yang
Memiliki Keahlian
Keuangan (+)

H> +

/

Ukuran Komite
Audit (+)

Hs+

|

Dewan Direksi
Wanita (+)

Hs+

Dewan Komisaris
Wanita (+)

Gambar 2. 1

Variabel Dependen

Pengungkapan
Intellectual Capital

Kerangka Model Penelitian



